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ABSTRAK

ANALISIS KEANEKARAGAMAN AMFIBI DI JALUR WISATA RHINO
CAMP DAN JALUR WISATA TARSIUS RESORT SUKARAJA ATAS
TAMAN NASIONAL BUKIT BARISAN SELATAN (TNBBS)

Oleh

AHMAD AL IKHSAN

Penelitian mengenai keanekaragaman dan kelimpahan amfibi berperan penting
dalam studi biologi khususunya pada kajian taksonomi. Resort Sukaraja Atas
merupakan bagian dari Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) Resort
Sukaraja merupakan wilayah Seksi pengelolaan taman nasional (SPTN) wilayah |
Sukaraja dengan luas £ 12.983,019 ha. Penelitian dilakukan pada bulan Juli-
Agustus 2022. Pengumpulan data dengan Visual Encounter Survey kombinasi dengan
Line Transek dan time constrained search, GPS Method serta identifikasi. dengan 3
kali ulangan. Analisis data yang digunakan meliputi keanekaragaman amfibi, indeks
kesamaan komunitas dan kemerataan jenis. hasil penelitian yang telah dilakukan di
Resort Sukaraja terutama pada Jalur Rhino Camp dan Jalur Wisata Tarsius, spesies
amfibi (ordo Anura) yang berhasil ditemukan pada seluruh lokasi penelitian tergolong
ke dalam 13 spesies amfibi yang terbagi ke dalam 6 famili. Keanekaragaman amfibi
di Resort Sukaraja Atas masuk dalam katagori Keanekaragaman Sedang. Pada Jalur
Wisata Rhino Camp sebesar 1,90 dan Jalur Wisata Tarsius sebesar 1,54. Resort
Sukaraja Atas Taman Nasional Bukit Barisan Selatan dapat mendukung
kelangsungan hidup amfibi dengan suhu 24,5 °C di Jalur Wisata Rhino Camp dan
22,7 di Jalur Wisata Tarsius, sedangkan kelembaban berkisar 85,5-99%. Nilai Indeks
dominansi di Jalur Wisata Rhino Camp sebesar 0,22 sedangkan di Jalur Wisata
Tarsius 0,24 termasuk kategori tidak ada yang mendominansi. Ada dua jenis amfibi
yang dapat di identifikasi suaranya yaitu Katak Striped Stream Frog (Pulcharana
signata), Kodok Percil Jawa (Microhyla achatina), dan Katak Lengket (Kalophrynus
pleurostigma).

Kata kunci: Amfibi, Keanekaragaman, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan,



ABSTRAK

ANALYSIS OF AMPHIBI DIVERSITY IN RHINO CAMP TOURISM TRACK
AND TARSIUS RESORT SUKARAJA TOURISM TRACK IN BUKIT
BARISAN SELATAN NATIONAL PARK (TNBBS)

By

AHMAD AL IKHSAN

Research on amphibian diversity and abundance plays an important role in
biological studies, especially in taxonomic studies. Sukaraja Atas Resort is part of the
Bukit Barisan Selatan National Park (TNBBS) Sukaraja Resort is a national park
management section (SPTN) area | Sukaraja with an area of + 12.983.019 ha. The
research was conducted in July-August 2022. Data collection with Visual Encounter
Survey combined with Line Transect and time constrained search, GPS Method and
identification. with 3 replicates. Data analysis used includes amphibian diversity,
community similarity index and species evenness. the results of research that have
been conducted at Sukaraja Resort, especially on the Rhino Camp Trail and Tarsius
Tourist Trail, amphibian species (order Anura) that have been found in all research
locations are classified into 13 amphibian species which are divided into 6 families.
Amphibian diversity in the Upper Sukaraja Resort is categorized as Medium
Diversity. On the Rhino Camp Tourism Trail of 1.90 and the Tarsius Tourism Trail of
1.54. Sukaraja Atas Resort of Bukit Barisan Selatan National Park can support the
survival of amphibians with a temperature of 24.5 °C in the Rhino Camp Tourist Path
and 22.7 in the Tarsius Tourist Path, while humidity ranges from 85.5-99%. The
dominance index value in the Rhino Camp Tourism Trail is 0.22 while in the Tarsius
Tourism Trail 0.24 is included in the category of no dominance. There are two types
of amphibians that can be identified as Striped Stream Frog (Pulcharana signata),
Java Percil Frog (Microhyla achatina), and Sticky Frog (Kalophrynus pleurostigma).

Keywords: Amphibian, Diversity, Bukit Barisan Selatan National Park
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Herpetofauna merupakan hewan melata yang mencakup dua kelompok
vertebrata dari kelas reptilia dan amfibia. Penelitian mengenai keanekaragaman dan
kemelimpahan herpetofauna berperan penting dalam studi biologi khususunya pada
kajian taksonomi. Herpetofauna memiliki andil yang cukup penting sebagai predator
di suatu ekosistem pada tingkat makanan tertentu. Beberapa jenis herpetofauna juga
bisa dimanfaatkan sebagai bioindikator lingkungan. Bioindikator adalah gambaran
tentang suatu lingkungan yang berasal dari makhluk hidup. Herpetofauna dapat
dijadikan indikator karena sensitif terhadap perubahan lingkungan (Muslim dan Sari,
2016). Meskipun Indonesia kaya akan jenis amfibi, penelitian mengenai amfibi di
Indonesia masih terbatas (Sarwenda et al., 2016). Hasil penelitian tentang katak yang
ada di Pulau Sumatera merupakan salah satu pulau yang memiliki keanekaragaman
hayati terbesar di Indonesia dengan endemisitas luar biasa tetapi dengan tingkat

kepunahan keanekaragaman hayati yang tinggi (Kamsi, 2017).

Herpetofauna berasal dari kata “Herpeton” yaitu sekelompok reptilia dan
amfibi. Amfibi dan reptillia memiliki habitat hidup yang sama sehingga termasuk
dalam vertebrata ektotermal dan metode pengamatan yang serupa sehingga amfibi
dan reptilia termasuk dalam salah satu bidang herpetologi (Kusrini, 2008). Amfibi di
sumatera kurang diteliti dibandingkan di pulau jawa, hal ini terlihat dari tabulasi

Amfibi ordo Anura yang hanya berjumlah 90 spesies, jauh lebih kecil dari Anura



yang dikenal di Kalimantan yaitu 148 spesies dengan luas wilayah yang lebih luas
dan Semenanjung Malaysia dengan seratus satu spesies dengan luas yang lebih kecil.
Proporsi satwa endemik Sumatra yang tinggi yaitu 20,3% menjadikan pulau
Sumatera menempati urutan pertama dalam hal kekayaan jenis satwa untuk kawasan
Asia (Wanda et al., 2012).

Hutan dengan keanekaragaman hayati yang luar biasa kaya salah satunya
adalah TNBBS. Oleh karena itu, UNESCO menjadikan taman nasional ini sebagai
Situs Warisan Gugusan Pegunungan Hutan Hujan Tropis Sumatra (Cluster
Mountainous Tropical Rainforest Herritage Site of Sumatera) bersamaan dengan
Taman Nasional Kerinci Seblat dan Taman Nasional Gunung Leuser (Malik et al.,
2020). Hutan pegunungan di pulau Sumatera dikenal memiliki kekayaan
keanekaragaman hayati yang tinggi, sehingga TNBSS yang merupakan rangkaian
dari pegunungan bukit barisan selatan menjadi salah satu pusat kawasan konservasi

bagi flora dan fauna yang ada di pulau Sumatera (Sayfulloh et al., 2020).

Minimnya data mengenai keanekaragaman jenis amfibi di Resort Sukaraja
Aatas, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan serta belum adanya penelitian
mengenai amfibi di Resort Sukaraja Atas menjadi latar belakang dilakukannya
penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keanekaragaman jenis
amfibi di Jalur Wisata Rhino Camp dan Jalur Wisata Tarsius, Resort Sukaraja Atas
Taman Nasional Bukit Barisan Selatan, serta membandingkan jenis amfibi
berdasarkan habitatnya. Habitat yang diteliti dibatasi hanya pada dua habitat yaitu di
Jalur Wisata Rhino Camp dan Jalur Wisata Tarsius, Resort Sukaraja Atas, Taman
Nasional Bukit Barisan Selatan yakni pada habitat Teresrial dan Aquatik, dan untuk
integrasi pengembangan wisata di Resort Sukaraja Atas, Taman Nasional Bukit
Barisan Selatan. Banyak masyarakat luas yang belum menyadari pentingnya peran
herpetofauna bagi alam dan kehidupan manusia. Padahal keberadaan herpetofauna

dapat dijadikan sebagai parameter keseimbangan ekosistem pada suatu habitat dan



parameter kualitas lingkungan. Apabila terjadi penurunan keanekaragaman

herpetofauna di suatu tempat maka dapat menjadi suatu tanda akan adanya perubahan

lingkungan di daerah tersebut (Yuliany, 2021).

Berdasarkan uraian tersebut, masalah kondisi lingkungan yang ada di Jalur

Wisata Rhino Camp dan Jalur Wisata Tarsius, Resort Sukaraja Atas, Taman Nasional

Bukit Barisan Selatan ysng belum diketahui apakah lingkungannya baik atau tidak.

Amfibi merupakan salah satu bio-indikator lingkungan, karena hampir seluruh jenis

amfibi sangat sensitif jika adanya perubahan kondisi lingkungan. Maka dilakukan

penelitian tentang tingkat keanekaragaman dan jenis amfibi agar menegetahui kondisi

lingkungan yang ada di Jalur Wsata Rhino Camp dan Jalur Wisata Tarsius, Resort

Sukaraja Atas, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan. Dan beberapa pertanyaan riset

yang harus diselesaikan diantaranya:

1.

Bagamiana keanekaragaman jenis amfibi yang ada di Jalur Wisata Rhino
Camp dan Jalur Wisata Tarsius, Resort Sukaraja Atas, Taman Nasional Bukit
Barisan Selatan.

Bagaimana keanekaragaman jenis amfibi berdasarkan tipe habitat yang
berbeda di Jalur Wisata Rhino Camp dan Jalur Wisata Tarsius, Resort
Sukaraja Atas, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan.

Bagaimana kondisi habitat amfibi amfibi Jalur Wisata Rhino Camp dan Jalur
Wisata Tarsius, Resort Sukaraja Atas, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan.
Jenis amfibi apa saja yang mendominasi di Jalur Wisata Rhino Camp dan
Jalur Wisata Tarsius, Resort Sukaraja Atas, Taman Nasional Bukit Barisan
Selatan.

Bagaimana jenis suara amfibi di Jalur Wisata Rhino Camp dan Jalur Wisata

Tarsius, Resort Sukaraja Atas, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan.



1.2 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui keanekaragaman jenis amfibi yang ada di Jalur Wisata Rhino
Camp dan Jalur Wisata Tarsius, Resort Sukaraja Atas, Taman Nasional Bukit
Barisan Selatan.

2. Membandingkan keanekaragaman jenis amfibi berdasarkan tipe habitat yang
berbeda serta mengidentifikasi kondisi habitat amfibi di Jalur Wisata Rhino
Camp dan Jalur Wisata Tarsius, Resort Sukaraja Atas, Taman Nasional Bukit
Barisan Selatan.

3. Mengidentifikasi kondisi habitat amfibi amfibi Jalur Wisata Rhino Camp dan
Jalur Wisata Tarsius, Resort Sukaraja Atas, Taman Nasional Bukit Barisan
Selatan.

4. Mengetahui dominasi jenis amfibi amfibi di Jalur Wisata Rhino Camp dan
Jalur Wisata Tarsius, Resort Sukaraja Atas, Taman Nasional Bukit Barisan
Selatan.

5. Mengidentifikasi suara amfibi berdasarkan jenis amfibi di Jalur Wisata Rhino
Camp dan Jalur Wisata Tarsius, Resort Sukaraja Atas, Taman Nasional Bukit

Barisan Selatan.

1.3 Kerangka Pemikiran

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) adalah kawasan pelestarian
alam yang mempunyai ekosistem asli dan dikelola dengan sistem zonasi yang
dimanfaatkan untuk tujuan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang
budidaya, pariwisata dan rekreasi (Pasal 1, Undang-undang no. 5 tahun 1990 tentang
Konservasi Sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya). TNBBS memiliki suhu,
curah hujan, dan kelembaban yang tinggi sehingga memungkinkan amfibi dapat
beradaptasi dan jumlahnya melimpah pada kawasan TNBBS. TNBBS terbagi
menjadi 4 wilayah seksi pengelolaan (SPTN) yang terdiri dari 17 resort. Resort
Sukaraja di TNBBS merupakan salah satu resort pada wilayah SPTN 1 dengan 2 tipe



ekosistem yang berbeda sehingga potensi untuk mendapatkan keanekaragaman

amfibi akan lebih tinggi dibandingkan resort lainnya.

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan metode VES kombinasi line
transect dan time constrained search serta identifikasi di mana pengamatan dilakukan
dengan mengamati secara teliti dan pilihan yang ideal untuk memperoleh jenis- jenis
keberadaan amfibi. Habitat yang diteliti dibatasi hanya pada dua habitat yang berada
di Jalur Wisata Rhino Camp dan Jalur Wisata Tarsius, Resort Sukaraja Atas, Taman
Nasional Bukit Barisan Selatan yakni pada habitat Teresrial dan Aquatik.
Pengamatan dilakukan dengan mengamati secara teliti dan pilihan yang ideal untuk
memperoleh jenis- jenis keberadaan amfibi. Data yang diperoleh dapat menjadi

informasi bagi upaya konservasi dan ilmu penegetahuan mengenai amfibi.

Data yang diambil di lapangan meliputi jenis amfibi, waktu perjumpaan, dan
perilaku pada saat ditemukan. Data yang diambil dari observasi langsung berupa data
mengenai spesies -spesies yang ditemukan secara langsung, meliputi data Amfibi
meliputi: jenis, jJumlah individu tiap jenis. Data terkait habitat yang diambil meliputi:
tanggal dan waktu pengambilan data, nama lokasi tempat ditemukan, tipe habitat,
ketinggian dan suhu udara lokasi. Pendugaan keanekaragaman jenis herpetofauna
dilakukan dengan menggunakan Indeks keanekaragaman, Indeks kemerataan jenis
dihitung untuk mengetahui derajat kemerataan jenis pada lokasi penelitian, Indeks
kesamaan jenis dengan menghitung jenis yang paling dominan. Indeks dominansi
dihitung untuk mengetahui bahwa ada salah satu jenis yang mendominasi suatu
spesies dalam suatu komunitas. Kerangka penelitian keanekaragaman amfibi di Jalur
Wisata Rhino Camp dan Jalur Tarsius, Resort Sukaraja Atas, Taman Nasional Bukit

Barisan Selatan dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka pemikiran keanekaragaman amfibi di Jalur Wisata Rhino Camp

dan Jalur Wisata Tarsius, Resort Sukaraja Atas, Taman Nasional Bukit
Barisan Selatan (TNBBS)




1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Taman Nasional Bukit Barisan Selatan

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) merupakan salah satu dari
tiga taman nasional di Sumatera yang merupakan prioritas tertinggi bagi unit
konservasi harimau, dan taman nasional yang memiliki ekosistem hutan dataran
rendah terbesar pada hutan hujan tropis di Asia Tenggara (Kanata et al.,2021). Tujuan
utama TNBBS adalah untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan keanekaragaman
hayati secara lestari (Yuniarti, 2018). Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 68
Tahun 1998 pasal 30 ayat (2) tentang Kawasan Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian
serta Permenhut Nomor: P.56/Menhut-11/2006 tentang Pedoman Zonasi Taman
Nasional. Zona-zona tersebut, adalah: (1) zona inti (sanctuary zone) seluas 159.464
ha; (2) zona rimba (wilderness zone) seluas 104.887 ha; (3) zona pemanfaatan
(intensive zone) seluas 8.039 ha; (4) zona rehabilitasi seluas 75.732 ha; (5) zona
religi, budaya dan sejarah seluas 4 ha; dan (4) zona khusus dengan luas sekitar 142 ha
(Khosi’in, 2020).

2.2 Resort Sukaraja

Resort Sukaraja merupakan bagian dari Taman Nasional Bukit Barisan Selatan
(TNBBS) Resort Sukaraja merupakan wilayah Seksi pengelolaan taman nasional
(SPTN) wilayah | Sukaraja dengan luas + 12.983.019. Resort Sukaraja merupakan
satu dari lima resort lingkup SPTN Wilayah | Sukaraja. Resort ini merupakan bagian



ekosistem hutan hujan tropis dataran rendah (Erly et al., 2019). Kawasan hutan
Resort Sukaraja umumnya memiliki topografi yang masuk kategori dataran rendah
(0-600 m dpl) dan berbukit (600-1000 m dpl). Keadaan lapangan wilayah hutan
Resort Sukaraja Atas merupakan daerah berbukit dengan beberapa bukit yang agak
tinggi dengan kemiringan berkisar antara 5-45% (Sugiharti et al., 2017).

2.3 Keanekaragaman Hayati

Indonesia dikenal sebagai salah satu daerah “mega biodiversity” penting di
dunia dan juga mengandung potensi sumber daya yang tidak sedikit, baik berupa
keanekaragaman sumber daya alam dan sumber daya buatan (Siswanto, 2018). Luas
wilayah Indonesia berbanding lurus dengan keanekaragaman hayati yang dimilikinya.
Nugroho (2017) menyebutkan, bahwa luas kawasan hutan konservasi di negara ini
adalah 27,4 juta ha, yang terdiri dari 50 taman nasional, 250 cagar alam, 75 suaka
margasatwa, 115 taman wisata alam, 23 taman hutan raya dan 13 taman buru serta
kawasan perairan laut. Sebagian dari wilayah tersebut dikelola bekerjasama dengan
pemerintah daerah, seperti pada pengelolaan taman hutan raya. Indonesia adalah
salah satu pusat keragaman hayati terkaya didunia. Indonesia terdapat sekitar 25.000
spesies tumbuhan berbunga (10% dari tumbuhan berbunga dunia). Jumlah spesies
mamalia adalah 515 (12% dari jJumlah mamalia dunia). Selain itu ada 600 spesies
reptilia; 1500 spesies burung dan 270 spesies amfibia. Diperkirakan 6.000 spesies
tumbuhan dan hewan digunakan oleh masyarakat Indonesia untuk memenubhi
kebutuhan sehari-hari. Ada sekitar 7.000 spesiers ikan air tawar maupun laut

merupakan sumber protein utama bagi masyarakat Indonesia (Siboro, 2019).

Indonesia hanya memiliki luasan 1,3% dari seluruh daratan di bumi, akan tetapi
keanekaragaman hayati yang dimiliki Indonesia sangat tinggi dan unik. Salah satu
bagian dari kekayaan alam Indonesia adalah keanekaragaman herpetofauna yang

tinggi, yakni sebesar 16% dari seluruh spesies reptil dan amfibi (Hidayah, 2018).



Berdasarkan koleksi herpetofauna dari berbagai daerah di Indonesia yang tersimpan
di Museum Zoologi Bogor dapat diketahui bahwa Indonesia memiliki sekitar 1.500

jenis reptil (Pasaribu et al., 2019).

2.4 AMFIBI

Amfibi merupakan jenis vertebrata yang memiliki dua fase kehidupan pada dua
lingkungan yang berbeda. Ketika baru menetas, amfibi hidup di air dan bernafas
dengan insang, kemudian saat amfibi mulai dewasa akan hidup di darat dan bernafas
dengan paru-paru (Yudha et al., 2015). Amfibi terbagi menjadi 3 ordo yaitu Anura
(Katak dan Kodok), Gymnophiona (Apoda/Sesilia), dan Caudata (Salamender). Ordo
Gymnophiona dianggap langka dan sulit diketahui keberadaannya, sedangkan ordo
Anura merupakan yang paling mudah ditemukan di Indonesia, mencapai sekitar 450
jenis atau 11% dari seluruh jenis Anura di dunia, Ordo Caudata merupakan satu-
satunya ordo yang tidak terdapat di Indonesia (Setiawan et al., 2016; Siahaan et al.,
2019).

Menurut (Mardinata et al., 2018), kondisi habitat di Taman Nasional Bukit
arisan Selatan (TNBBS) saat ini masih menjamin pertumbuhan dan
perkembangbiakan amfibi 95 ordo Anura. Keadaan ini didukung dengan suhu udara
rata-rata 21-24°C; suhu air 21,5-96 25,6°C; kelembaban relatif 90%; pH tanah 5,4—
6,29 dan ketinggian 581-585 mdpl dengan kondisi gangguan yang masih rendah.
Keanekaragaman amfibi ordo Anura di kawasan Tambling Wildlife Nature
Conservation (TWNC) yang kurang memungkinkan karena tergolong hutan pantai
dan hutan daratan rendah dimana ordo Anura tersebut lebih banyak dijumpai di
daerah yang jauh dari pantai (Bobi et al., 2017). Ketergantungan amfibi terhadap
suhu membuat amfibi umumnya terbatas pada habitat spesifik sehingga

keanekaragaman amfibi akan berbeda-beda di setiap habitat (Huda, 2017).
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2.5 Morfologi Amfibi

Amfibi umumnya memiliki kulit yang tipis, basah atau lembab dan tidak
memiliki eksoskeleton (Goin et al.,1978). Anura mudah dikenali karena memiliki
karakteristik yang jelas, misalnya posisi tubuhnya yang tampak berjongkok dengan
kedua kakinya sebagai penumpu, memiliki badan yang kokoh, tidak memiliki ekor,
dua pasang alat gerak dengan ekstremitas belakang yang lebih panjang dan kuat,
memiliki lima jari, mata besar dan memiliki mulut besar pada sebagian besar spesies
(Malkmus et al., 2002; Iskandar, 1998).

Ordo Anura terdiri dari katak dan kodok yang memiliki jumlah ordo yang
cukup banyak, dengan jumlah 5.208 spesies. Katak dan kodok memiliki perbedaan
dimana katak mudah dikenali dari tubuhnya yang khas dengan kulit licin dan
berlendir. Sedangkan kodok memiliki tekstur kulit yang kasar dan memiliki tonjolan-
tonjolan yang diliputi bintil-bintil berduri, tangan dan kaki yang cenderung lebih
lebih pendek dibandingkan dengan tangan dan kaki katak yang cenderung lebih
panjang. Keberadaan jenis katak yang umum dijumpai pada habitat yang terganggu
merupakan indikasi bahwa suatu habitat mulai mengalami gangguan (Winata, 2016).

Amfibi merupakan karnivora untuk jenis amfibi lain utamanya yang berukuran
kecil, makanan utama amfibi adalah artopoda, cacing dan larva serangga. Jenis amfibi
yang lebih besar memakan ikan kecil udang, katak kecil atau katak muda, kadal kecil
dan ular kecil. Namun kebanyakan berudu katak merupakan herbivora. Terdapat
bebrapa berudu katak sama sekali tidak makan, dan sepenuhnya mendapatkan
makanan dari kuning telurnya (Iskandar, 1998; Setiawan, 2016). Sebagian besar
amfibi indomalaya (82%) terdapat dihutan, termasuk (66%) didataran rendah hutan
tropis dan (47%) dihutan tropis pegunungan (Setiawan, 2016). Amfibi sebenarnya
dapat beraktivitas pada kondisi suhu yang beragam. Suhu rata-rata pada waktu

perjumpaan ini yaitu 24,5° C-26°C. Menurut (Mardinata et al., 2018) banyak factor
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yang mempengaruhi aktifitas amfibi seperti pemilihan suhu, tergantung 238 pada
jenis, umur dan fase kehidupan, serta pengalaman suhu harian pada masing-masing
individu yang berbeda. Ordo Anura merupakan hewan yang sangat sensitif terhadap

perubahan dan kerusakan habitat (Saputra et al., 2016).

2.6 Habitat Dan Penyebaran

Komunitas katak dan kodok yang hidup disekitaran pemukiman manusi atau
habitat yang dibuat oleh manusia umumnya dijumpai sangat banyak sampai
berlimpah bila habitatnya mendukung (Kurniati dan Hamidy, 2017). Sebagian besar
anura jantan bergerak disekitar sumber air dan tidak jauh dari posisi pertama kali
ditemukan. Sedangkan pergerakan anura betina lebih luas dan akan mendekati
sumber air apabila sudah siap untuk melakukan perkawinan. Beberapa amfibi juga
dapat disebut dengan sebutan amfibi spesialis merupakan jenis yang memiliki habitat
disuatu kawasan tertentu (mikrohabitat) yang masih alami.ada jenis amfibi lain yang
dapat hidup dan bertahan di suatu kawasan dan lingkungan tercemar atau habitat yang

stress atau dengan tempat tinggal manusia (Yanuarefa et al., 2012).

Anggota Ordo Anura hidup di berbagai tipe habitat seperti terrestrial, akuatik,
arborebel dan fossorial. Faktor pendukung anggota ordo Anura ditemukan di habitat
adalah suhu dan kelembaban udara. Posisi umum pada saat ditemukan dibagi menjadi
posisi vertikal dan juga posisi horizontal. Posisi vertikal merupakan gambaran
preferensi terhadap badan air disertai sifat ruang. Posisi horizontal merupakan
lingkungan teresterial digambarkan sebagai preferensi terhadap posisi sub
permukaan, pada permukaan tanah yang terbuka, pada permukaan tanah di bawah

shelter, dan tanah atau air (Adhiaramanti dan Sukiya, 2016).
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Variasi jenis dan banyaknya sumber pakan serta umur vegetasi pada areal
reklamasi juga sangat mempengaruhi terutama berkaitan dengan faktor waktu,
heterogenitas, persaingan, kestabilan lingkungan (suhu, kelembaban, penutupan tajuk,
formasi tanah) dan produktivitas (Muslim et al., 2018). Sebagian besar anura
merupakan satwa yang sangat bergantung kepada wilayah perairan dalam siklus
hidupnya (Ardiansyah et al., 2014). Ordo anura dapat hidup disepanjang aliran sungai
atau aliran sungai yang mengalir, hutan primer, dan hutan sekunder pepohonan, dan
daerah pemukiman manusia, serta habitat yang mengalami kerusakan (Iskandar,
1998). Ketergantungan anura pada wilayah perairan sebagian besar terjadi terutama
pada fase kecebong dimana fase ini merupakan fase akuatik. Namun ketergantungan
ini juga terjadi pada beberapa spesies dewasa yang dikenal sebagai hewan akuatik

dan semi akuatik.

2.7 Peranan Amfibi

Kelompok satwa amfibi (terutama ordo anura dimana katak/kodok termasuk di
dalamnya) merupakan salah satu komponen ekosistem yang memiliki peranan yang
sangat penting bagi kelangsungan proses-proses ekologi. Berbagai microhabitat di
hutan digunakan sebagai tempat hidup katak antara lain lubanglubang pohon, lantai
hutan yang penuh serasah, atau aliran sungai (Utama, 2003) Salah satu penyebab
penurunan jenis amfibi di dunia adalah kerusakan habitat hutan dan fragmentasi.
Hutan yang mengalami sedikit gangguan atau hutan dengan tingkat perubahan sedang
memiliki jumlah jenis yang lebih kaya daripada kawasan yang sudah terganggu

seperti hutan sekunder, kebun dan pemukiman penduduk (Gillespie et al., 2005).

Menurut Stebbins and Cohen (1997) dalam Darmawan (2008), amfibi memiliki
berbagai peranan penting bagi kehidupan manusia, yakni peranan ekologis maupun
ekonomis. Secara ekologis, amfibi memiliki peranan penting dalam rantai makanan

sebagai konsumen sekunder. Kuantitas dan kualitas pakan dapat mempengaruhi
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kesejahteraan satwa, sehingga kekurangan pakan dan keadaan lingkungan yang
kurang baik dapat menyebabkan satwa berpindah (migrasi), terutama satwa
ektotermal seperti amfibi yang pergerakannya sangat dipengaruhi oleh suhu.
Perubahan yang drastis dalam waktu yang lama pada suatu lingkungan menyebabkan

perubahan populasi secara permanen.

Amfibi memakan serangga sehingga dapat membantu keseimbangan ekosistem
terutama dalam pengendalian populasi serangga. Selain itu, amfibi juga dapat berfungsi
sebagai bio-indikator bagi kondisi lingkungan karena amfibi memiliki respon terhadap
perubahan lingkungan. Peranan amfibi dari segi ekonomis dapat ditinjau dari
pemanfaatan amfibi untuk kepentingan konsumsi. Selain untuk tujuan konsumsi,
amfibi memiliki kegunaan yang lain yaitu sebagai binatang peliharaan, binatang

percobaan dan bahan obat-obatan (Indrawan, 2018).

2.8 Ancaman Keanekaragaman

Mayoritas penduduk Indonesia beragama islam dengan adanya hadist tentang
larangan untuk membunuh anura seharusnya Indonesia memiliki batasan dalam hal
pemanfaatan ordo Anura (Wekke, 2017). Mengedepankan konservasi katak, karena
beberapa tahun terakhir Indonesia mengekspor katak keluar negeri hingga mencapai
angka 80% dan tidak teridentifikasi jenisnya (Kusrini, 2007). Dengan hal ini
seharusnya kita semua sadar bahwa permasalahan lingkungan yang terjadi tidak serta-
merta hanya diselesaikan dengan permasalahan hukum negara saja namun juga perlu
pendekatan lain yaitu salah satunya pendekatan secara spiritual. Hal ini bertujuan
untuk menyadarkan manusia menuju ke jalan Allah SWT. Terdapat dalil tentang
larangan untuk membunuh katak yang artinya: Ada seorang tabib menanyakan
kepada Nabi Sallallahu ‘alaihi wasallam mengenai katak apakah boleh dijadikan
obat. Kemudian Nabi Sallallahu ‘alaihi wasallam melarang untuk membunuh katak.”

(HR. Abu Daud No. 5269 dan Ahmad 3/453. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa
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hadits ini shahih). Al-Khottibi Rahimahullah berkata “dalil tersebut diatas merupakan
larangan membunuh ataupun memakan katak. Katak juga tidak termasuk kedalam

hewan air yang dihalalkan” (Tuasikal, 2010).

Menurut (Leksono dan Firdaus, 2017), tingginya ancaman terhadap
keanekaragaman hayati disebabkan ketidaktahuan masyarakat tentang arti penting
keanekaragaman hayati untuk kehidupan manusia. Oleh sebab itu perlu pengenalan
keanekaragaman hayati ke masyarakat luas melalui ekowisata. Selain itu kehidupan
amfibi merupakan suatu hal yang menarik untuk dijadikan daya tarik ekowisata.
Aktivitas berbagai macam pada amfibi menjadi hal yang unik untuk menarik
wisatawan dengan aktraksi yang dapat diamati langsung seperti suara yang terdengar

bersahut-sahutan seperti nyanyian yang menarik untuk didengar (Arista et al., 2017).

2.9 Suara

Suara merupakan gelombang longitudinal ysng merambat melalui media atau
perantara seperti zat padat, cair, ataupun gas dan sumber dari suara merupakan benda
yang bergetar. Suara dapat didengar oleh manusia karena terdapat benda sebagai
sumber dari bunyi yang bergetar melalui udara dan merambat ketelinga (Yazid,
2016). Suara merupakan gabungan dari berbagai sinyal dan dapat di paparkan dalam
satuan Herz (Hz) serta amplitudo dapat dilihat dalam satuan decibel. Batas frekuensi
suara yang dapat didengar oleh manusia yaitu 20 Hz sampai dengan 20 KHz. Suara di
bawah 20 hz dapat disebut dengan gelombang Infrasonik dan suara diatas 20 KHz
disebut dengan gelobang Ultrasonik (Adita, 2009).

Suara yang dihasilkan katak yaitu disebabkan karena tekanan pada rongga
Buccal yang memompanya kedalam paru-paru kemudian kembali dari paru-paru
menuju rongga buccal dengan melewati laring yang menyebabkan pita suara bergetar

yang dapat menghasilkan bunyi. Biasanya suara panggilan yang terpancar karena
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memanggil individu lain ataupun betinanya katak jantan bersuara dengan mulut
tertutup berbedahalnya dengan panggilan darurat atau Alarm call katak cenderung
membuka mulutnya saat mereka bersuara (Kohler et al., 2017). Sinyal akustik adalah
salah satu bentuk yang paling penting dari komunikasi dalam kelompok anura.
Membagi sinyal akustik mejadi empat katagori yaitu suara panggilan, suara agresif,

suara rilis, dan suara ketakuran (Kurniati dan Hamidy, 2017).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu Dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam waktu 2 bulan yaitu bulan Juli sampai Agustus 2022.
Kegiatan ini dilakukan pada waktu pagi hari dan malam hari. Penelitian ini berlokasi
di Taman Nasional Bukit Barisan Selatan, Resort Sukaraja, pada Jalur Wisata Rhino
Camp dan Jalur Wisata Tarsius Kecamatan Semaka, Kabupaten Tanggamus, Provinsi
Lampung. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Lokasi Penelitian amfibi di jalur wisata Rhino camp dan jalur wisata

Tarsius
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3.2 Alat Dan Bahan

Alat yang digunakan untuk pengambilan sampel di lapangan adalah headlamp
yang digunakan untuk penerangan dalam pengambilan data di malam hari, Global
Position System (GPS) yang digunakan untuk menandai lokasi perjumpaan objek
penelitian, jam tangan digunakan sebagai petunjuk waktu, thermohigrometer untuk
mengukur suhu dan kelembaban lingkungan, kamera digunakan untuk
mendokumentasikan hasil perjumpaan objek penelitian, dan alat tulis kerja (ATK)
untuk penunjang pengambilan data dilokasi penelitian.

3.3 Jenis Data

3.3.1 Data Primer

Data primer yaitu data yang diperoleh dari observasi langsung dilapangan
berupa data mengenai spesies-spesies yang ditemukan secara langsung, meliputi data
Amfibi meliputi: jenis, jumlah individu tiap jenis, ukuran Snout Vent Length (SVL)
yaitu panjang tubuh dari moncong hingga kloaka. Data terkait habitat yang diambil
berdasarkan Huda (2017), meliputi: tanggal dan waktu pengambilan data, nama
lokasi tempat ditemukan, tipe habitat, ketinggian dan suhu udara lokasi. Data primer
yang didapatkan berupa dokumen, Sugiyono (2018) menyatakan, dokumen
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk
gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Studi dokumen
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dalam penelitian kualitatif.
Jenis data yang didapat berupa jenis amfibi, suhu udara, kelembaban, dan intensitas

cahaya.
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3.3.2 Data Sekunder

Data sekunder meliputi data penunjang yang berkaitan dengan penelitian ini
untuk mencari, mengumpulkan, dan menganalisis data penunjang berupa keadaan
fisik lokasi penelitian, iklim, vegetasi, jenis pakan amfibi menggunakan studi
literatur. Menurut (Chandra et al., 2020), Data sekunder merupakan data yang dikaji
berupa buku atau dokumen yang berhubungan dengan penelitian yang meliputi
identifikasi jenis amfibi dan penjelasan tentang tipe habitat yang didapatkan.
Identifikasi jenis amfibi yang didapat menggunakan buku identifikasi Herpetofauna.

3.4 Metode Pengambilan Data

3.4.1 Metode VES kombinasi line transect

Pengamatan amfibi menggunakan metode kombinasi line transek dan visual
encounter survey. Line transect adalah jalur sempit melintang lokasi yang akan
diamati. Tujuannya adalah untuk mengetahui keadaan lokasi pengamatan secara
cepat. Dalam hal ini, apabila vegetasi sederhana maka garis yang digunakan semakin
pendek (Yudha et al., 2016). Pengamatan amfibi menggunakan metode kombinasi
line transek dan visual encounter survey. Line transec digunakan untuk menentukan
kekayaan jenis pada suatu daerah, untuk menyusun suatu daftar jenis, serta untuk
memperhatikan kelimpahan jenis-jenis relatif yang ditemukan (Mardinata et al.,
2018). Metode VES dilakukan dengan cara berjalan pada suatu area atau habitat dan
mengambil data dari semua amfibi yang terlihat (Kusrini, 2019). Sehingga surveyor
mengamati dan mencatat setiap objek yang dijumpai, dibatasi dengan waktu yang

sudah ditentukan.
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3.4.2. Metode time constrained search, Titik Kordinat atau (GPS) dan
Identifikasi

Metode pelaksanaan dalam melakukan Time Constrained Search, merupakan
metode dimana waktu ditentukan dan digunakan dengan penuh sebelumnya untuk
mencatat satwa yang dihitung. dilakukan dengan membatasi pencarian objek
penelitian dengan batasan waktu 6 jam untuk mengamati objek penelitian (Heyer et
al., 1994). Metode ini lebih efektif serta banyak digunakan dalam penelitian amfibi,
adanya time constrained search ini dapat mengetahui batasan dalam pengamatan.
Metode titik kordinat (GPS), dilakukan untuk menentukan titik kordinat amfibi yang
ditemukan dilapangan, adanya metode ini untuk mengetahui letak titik kordinat
amfibi ditemukan dan mepermudah penelitian mengetahui titik kordinat amfibi dalam
pengolahan atau analisi data. Metode identifikasi merupakan metode untuk
menentukan spesies yang sudah tertangkap dengan menggunakan buku panduan

herpetofauna yaitu: Biodiversitas Amfibi di Lampung.

3.4.3 Survey Lokasi

Survei lokasi dilakukan sebelum pengambilan data. Kegiatan ini bertujuan
untuk mengetahui kondisi dan karakteristik habitat di setiap lokasi penelitian
sehingga mempermudah penentuan lokasi pengamatan dan memperbesar peluang

menemukan objek penelitian.

3.4.4 Waktu Pengamatan

Kegiatan ini dilakukan pada waktu pagi dan malam hari. Pengamatan pagi hari
dilakukan pada pukul 05.00 WIB - 07.00 WIB Pengamatan malam hari dilakukan
pada pukul 20.00 WIB - 24.00 WIB. Waktu pengamatan selama 100 jam
pengamatan, jalur yang diamati terdapat 2 jalur yaitu, Jalur Wisata Rhino Camp dan
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Jalur Wisata Tarsius. Pada dua jalur tersebut dibedakan 2 tipe habitat yaitu Teresrial
dan Aquatik. Pengamatan dilakukan dengan 3 (tiga) kali ulangan pada setiap lokasi
penelitian dan difokuskan pada tempat-tempat yang diperkirakan menjadi sarang atau
tempat persembunyian amfibi, seperti di lubang — lubang pohon, celah-celah batu,
lantai hutan yang penuh serasah, dan aliran sungai. Pengamatan dilakukan dengan

berjalan secara acak pada lokasi yang telah ditentukan (Bobi et al., 2017).

3.5 Analisis Data

3.5.1 Indeks keanekaragaman jenis

Keanekaragaman jenis amfibi dihitung dengan menggunakan indeks
keanekaragaman Shannon Wienner: H’ = -XPi In (Pi), Pi = (ni/N). Heterogenitas
jenis vegetasi pada suatu habitat juga memengaruhi keanekaragaman jenis (Arista
et.al, 2017, Indriyanto, 2006, Wanda et al., 2012).

Rumus: H’ = -XPi In (Pi), dimna Pi = (ni/N)

Keterangan:

H’ = Indeks keanekaragaman Shannon Wienner.
ni = Jumlah individu jenis ke-i.

N = Jumlah individu seluruh jenis.

Pi = Proporsi individu spesies ke-i.

Kriteria nilai indeks keanekaragaman Shannon Wienner (H):
H < 1 = keanekaragaman rendah.
1 < H < 3 = keanekaragaman sedang.

H > 3 = keanekaragaman tinggi.
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3.5.2 Indeks Kesamaan Komunitas

Indeks kesamaan komunitas atau index of similarity (1S) dihitung untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan komposisi jenis amfibi berdasarkan tiap tipe
habitat dengan menggunakan persamaan berikut (Arista et al., 2017).

2
Rumus: IS=—
A+B

Keterangan:

C = Jumlah spesies yang sama dan terdapat pada kedua tipe habitat
A = Jumlah spesies yang dijumpai pada habitat 1

B = Jumlah spesies yang dijumpai pada habitat 2

Kriteria nilai indeks kesamaan komunitas.
1% - 30% = kategori rendah

31% - 60% = kategori sedang

61% - 90% = kategori tinggi

91% - 100% = kategori sangat tinggi

3.5.3 Dominansi

Nilai dominansi berkisar antara 0-1. Jika indeks dominansi nol dapat diketahui
bahwa hampir tidak ada individu yang mendominasi. Jika indeks dominasi satu dapat
diketahui bahwa ada salah satu jenis yang mendominasidalam komunitas tersebut.
Indeks dominansi dihitung untuk mengetahui dominansi suatu spesies dalam suatu
komunitas (Krebs, 1989).

Rumus: C = > (Pi)?



Keterangan
C = Indeks Dominasi

Pi = jumlah spesies ke-i per jumlah total (ni/N)

3.5.4 Kemerataan Jenis

Kemerataan jenis dihitung untuk mengetahui derajat kemerataan jenis pada

lokasi penelitian (Brower dan Zar, 1977).

H
Rumus: E=—
Ins

Keterangan:

E = Indeks Kemerataan Jenis

H = Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner
S = Jumlah jenis yang ditemukan

Kriteria nilai indeks kesamaan komunitas.

0,00 <E<0,50 =Komunitas Tertekan

0,50 <E<0,75 = Komunitas Labil.
0,75<E<1,00 = Komunitas Stabil



V. PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian terkait amfibi yang telah dilakukan di jalur wisata Rhino

Camp dan jalur wisata Tarsius Resort Sukaraja Atas Taman Nasional Bukit Barisan

Selatan maka diperoleh kesimpulan yaitu:

1.

2.

Spesies amfibi yang terdapat di Jalur wisata Rhino Camp dan jalur wisata
Tarsius Resort Sukara Atas Taman Nasional Bukit Barisan Selatan terdiri
dari 6 famili yaitu: Bufonidae (3 spesies), Dicroglosidae (1 spesies),
Microhylidae (3 spesies), Megophrydae (2 spesies), Rhacophoridae (3
spesies), dan Ranidae (1 spesies) dan 13 spesies yaitu: Kodok Buduk
(Duttaphrynus melanostictus), Katak Tegalan (Fejervarya limnocharis),
Kodok Puru hutan (Ingerophrynus biporcatus), Katak Lengket (Kalpohrynus
pleurostigma), Bangkong seresah (Leptopbrachium hasseltii), Kodok jam
pasir (Leptophryne borbonica), Kodok Percil Jawa (Microhyla achatina),
Katak mulut sempit (Microhyla heymonsi), Katak bertanduk lancip
(Pelobatrachus nasutus), Katak pohon bergaris (Polypedates leucomystax),
Katak Pohon Bertanduk (Polypedates pseudotillophus), Katak striped stream
frog (Pulcharana signata), Katak pohon Terbang (Zhangixalus
achanharrhena), dengan total individu 92.

Indeks keanekaragaman pada jalur wisata Rhino camp dan jalur wisata

Tarsius memiliki keanekaragaman jenis amfibi yang sedang. Pada Jalur

Wisata Rhino Camp yaitu H> = 1,90. Pada habitat Jalur Tarsius yaitu H’ =
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1,54. Dapat dikatakan bahwa keanekaragaman amfibi di jalur wisata Rhino
Camp dan jalur Wisata Tarsius Resort Sukaraja Atas Taman Nasional Bukit
Barisan Selatan masuk dalam katagori Keanekaragaman Sedang.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa jalur wisata Rhino Camp dan
jalur wisata Tarsius Resort Sukaraja Atas Taman Nasional Bukit Barisan
Selatan dapat mendukung kelangsungan hidup amfibi dengan suhu yang
relatif sama. Hasil pengukuran suhu berkisar antara 24,5°C pada jalur wisata
Rhino Camp dan jalur wisata Tarsius sebesar 22,7°C, sedangkan kelembaban
pada dua lokasi berkisar antara 85,5 — 99 %.

Indek Dominansi pada jalur wisata Rhino Camp Resort Sukaraja Atas Taman
Nasional Bukit Barisan Selatan sebesar 0,22. Sedangkan pada alur wisata
Tarsius Resort Sukaraja Atas Taman Nasional Bukit Barisan Selatan sebesar
0,24. Meskipun terdapat perbedaan hasil perhitungan indeks dominansi. hal
ini menunjukkan bahwa tingkat dominansi di Jalur Wisata Rhino Camp dan
Jalur Wisata Tarsius Resort Sukaraja Atas Taman Nasional Bukit Barisan
Selatan termasuk rendah dan cenderung tidak terdapat jenis amfibi yang
mendominasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada jalur wisata Rhino Camp
dan jalur wisata Tarsius Resort Sukaraja Atas, Taman Nasional Bukit Barisan
Selatan, hanya ada dua jenis amfibi yang dapat diidentifikasi suaranya yaitu
Katak Striped stream frog (Pulcharana signata), Kodok Percil jawa

(Microhyla achatina) dan Katak Lengket (Kalpohrynus pleurostigma)
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5.2 Saran

1. Perlunya monitoring lanjutan oleh pihak Taman Nasional pada lokasi atau
blok di Taman Nasional Bukit Barisan Selatan yang berbeda karena masih
banyak lokasi yang belum diketahui keberadaan amfibi di sekitarnya.

2. Masyarakat yang tinggal berbatasan dengan Taman Nasional Bukit Barisan
Selatan perlu berkontribusi dalam pembuatan habituasi untuk menjaga
keberadaan amfibi karena selain peran bagi lingkungan, amfibi juga
merupakan dapat dijadikan daya tarik bagi peneliti, akademisi maupun
wisatawan mancanegara untuk melakukan penelitian.

3. Perlunya penelitian lanjutan oleh mahasiswa di Resort Sukaraja Atas tepatnya
pada

a. Jalur-jalur wisata Tracking di Rhino Camp Resort Sukaraja Atas
Taman Nasional Bukit Barisan Selatan dengan topik amfibi.

b. Daerah pemukiman yang berbatasan langsung dengan Taman Nasional
sebagai perbandingan terkait keanekaragaman dan inventarisasi
amfibi.

c. Hutan lindung yang berbatasan dengan Taman Nasional Bukit Barisan

Selatan dengan topik amfibi.
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